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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah 
Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau keturunan  ditetapkan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 32 disebutkan bahwa: “pendidikan khusus (pendidikan luar biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial”. Ketetapan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana yang diberikan kepada anak normal lainya dalam hal pendidikan dan pengajaran. 
M. Efendi mengungkapkan: “Dengan memberikan kesempatan yang sama kepada anak berkelainan untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran, berarti memperkecil kesenjangan angka partisipasi pendidikan anak normal dengan anak berkelainan”[footnoteRef:1]. Untuk investasi jangka panjang dengan lahirnya para penyandang cacat yang terdidik dan terampil, secara tidak langsung dapat mengurangi biaya pos perawatan dan pelayanan kebutuhan sehari-hari. Di samping itu ada efek psikologis, yaitu tumbuhnya motif dan prestasi dan meningkatnya harga diri anak berkelainan, yang nilainya jauh lebih penting dan dapat melebihi nilai ekonomi. Kondisi yang kontruktif ini dapat memperkuat pembentukan konsep dari anak yang berkelainan. John W. Santrock mengungkapkan bahwa:  [1: 	 M. Efendi. M, Peran Serta Pendidikan Luar Biasa Dalam Pengembangan Sumber Daya Penyandang Cacat Melalui Pemberdayaan 	Kemandirian, Majalah Visi. Edisi No. 09/1999. ] 
1

Anak-anak yang buta pendidikan tidak dapat menggunakan penglihatan mereka dalam pembelajaran dan harus mengandalkan pendengaran dan sentuhan untuk belajar. Kira-kira 1 dari 3.000 anak menderita buta pendidikan. Hampir separuh dari anak-anak ini terlahir buta dan sepertiga lainya kehilangan penglihatan mereka pada tahun pertama kehidupan. Banyak anak yang buta pendidikan mempunyai intelegensi yang normal dan berfungsi sangat baik secara akademis dengan dukungan dan bantuan belajar yang sesuai. Namun banyak keterbatasan merupakan hal yang biasa pada siswa-siswa yang buta pendidikan. Siswa-siswa yang mempunyai banyak keterbatasan sering banyak membutuhkan layanan pendukung untuk memenuhi kebutuhan pendidikan mereka.[footnoteRef:2] [2: 	 John W. Santrock, Psikologi Pendidikan, ( Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hlm. 261 ] 


	Menurut Anita E. Woolfolk & Lorraine McCune-Nicolich menyatakan bahwa : 
Siswa dengan kerusakan pendengaran atau penglihatan parah, terutama siswa kecil yang belum mempelajari bagaimana menjalankan fungsi di kelas, menghabiskan sebagian besar waktu sekolahnya di kelas khusus. Siswa dengan sedikit gangguan atau dengan masalah yang agak parah yang menjalani pendidikan khusus seringkali di tempatkan di kelas reguler untuk sebagian besar atau seluruh instruksi.[footnoteRef:3] [3: 	 Anita E. Woolfolk & Lorraine McCune-Nicolich, Mendidik Anak-Anak Bermasalah (Psikologi Pembelajaran II), (Jakarta: Inisiasi Press, 2004), hlm. 607] 


	Mohammad Efendi menambahkan: “Apa pun resikonya, sesuai dengan amanat dalam Undang-Undang pokok pendidikan, pemberdayaan anak berkelainan melalui pendidikan harus tetap manjadi salah satu agenda pendidikan nasional agar anak berkelainan memiliki jiwa kemandirian”[footnoteRef:4]. Dalam arti, tumbuhnya kemampuan untuk bertindak kemauan sendiri, keuletan dalam mencapai prestasi, mampu berpikir dan bertindak secara rasional, mampu mengendalikan diri, serta memiliki harga dan kepercayaan diri. Di atas semua itu, agar keberadaan anak berkelainan di komunitas anak normal tidak semakin terpuruk. Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang dilakukan secara sistematis dalam membimbing anak yang beragama Islam, sehingga ajaran benar-benar diketahui, dimiliki, dan diamalkan oleh peserta didik baik tercermin dalam sikap, tingkah laku maupun cara berfikirnya. Melalui pendidikan Islam terjadilah proses pengembangan aspek kepribadian anak, yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sehingga ajaran Islam diharapkan akan menjadi bagian integral dari pribadi anak yang bersangkutan. Dalam arti segala aktifitas anak akan mencerminkan sikap Islamiyah. Pendidikan di samping merupakan kebutuhan manusia juga merupakan suatu kewajiban bagi orang tua untuk mendidik anaknya, karena anak adalah amanah yang diberikan oleh Allah SWT untuk di pelihara dan di pertanggungjawabkan di hadapan-Nya. Sebagaimana firman Allah dalam surat At-Tahrim ayat 6 yaitu:  [4: 	 Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 2] 

                       

Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 	Allah Terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 	mengerjakan apa yang diperintahkan”.(Q.S. At-Tahrim:6)[footnoteRef:5] [5: 	 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2010), hlm. 560] 


	Berdasarkan ayat tersebut berarti Allah SWT memberikan amanat secara langsung kepada orangtua untuk menjaga dirinya dan keluarganya termasuk anak-anaknya dari siksa api neraka. Dalam upayanya mengemban amanat ini, orang tua tidak cukup dengan memberikan hak-hak yang bersifat lahiriyah saja dalam arti pendidikannya, oleh karena itu kepada semua orang tua atau pendidik dalam mendidik atau mengajar tidak boleh membedakan bahkan terhadap anak yang memiliki kekuranganpun harus diperlakukan sama dengan anak yang normal. Di Indonesia pendidikan yang diselenggarakan untuk anak tunanetra sudah ada sejak lama, begitu juga penyelenggaraan pendidikan yang ada di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Palembang. Adapun program pendidikan dan pengajaran bagi mereka sudah disusun sedemikian rupa sehingga mencakup ilmu pengetahuan dasar tentang membaca, menulis, berhitung, pengetahuan dasar tentang alam, tentang kehidupan di masyarakat dan pendidikan agama Islam. Pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi anak tunanetra, bukan suatu usaha yang ringan dan mudah, tapi merupakan usaha yang teratur, terus menerus serta sistematis. Oleh karena itu dalam pelaksanaanya masih terdapat beberapa kendala, baik itu guru ataupun siswa yang mengalami kesulitan ketika mengikuti proses pembelajaran
	Berdasarkan observasi yang dilakukan penulis yaitu melihat kondisi sekolah dan yang terpenting yaitu melihat proses pembelajaran yang dilaksanakan di SLB A PRPCN Kota Palembang, diantaranya melihat strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru PAI ketika mengajarkan tentang aspek psokomotor yaitu gerakan-gerakan ibadah sholat dan berwudhu’, yang menurut penulis sangat menarik untuk diteliti. seperti metode yang digunakan oleh guru PAI ketika mengajar belum bervariasi dan masih bersifat konvensional, hanya terbatas pada ceramah dan dialog, yang menjadi masalah lain ialah minimnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru ketika mengajar, sehingga mengakibatkan proses belajar mengajar berjalan kurang baik, seperti buku paket pendidikan agama Islam yang di cetak dengan menggunakan huruf Braille yang masih minim. Permasalahan lain yang tidak kalah penting dalam proses pembelajaran PAI di SLB A PRPCN Kota Palembang ialah Kurangnya tenaga pengajar khusus guru anak tunanetra pada pembelajaran PAI karena di Sekolah Luar Biasa SLB A PRPCN Palembang tenaga pengajarnya kebanyakan adalah tenaga pengajar yang dipersiapkan mengajar untuk anak normal bukan tenaga pengajar untuk anak tunanetra dalam artian bukan dikhususkan pada pendidikan luar biasa (PLB). Tenaga pengajar (guru) pendidikan agama Islam di SLB A PRPCN pendidikanya ialah pendidikan guru untuk anak normal, bukan pendidikan luar biasa untuk anak tunanetra, seharusnya tenaga pengajar untuk anak-anak yang memiliki keterbatasan ialah pendidikan luar biasa (PLB). dan terdapat hal yang menarik bagi penulis untuk dikaji yaitu pada aspek keterampilan keagamaannya, hal ini karena mereka belajar dengan keterbatasan (tidak bisa melihat) tetapi proses pembelajarannya tetap berjalan dengan baik yaitu menggunanakan huruf Braille Begitupun juga dengan mempelajari Al-Qur’an.
	setelah itu peneliti juga memberikan wawancara kepada kepala sekolah bersamaan dengan guru  pendidikan agama Islam yaitu tentang adanya kesulitan-kesulitan memberikan atau menstransfer pelajaran mengenai keterampilan keagamaan misalnya dalam mempelajari gerakan-gerakan sholat, wudhu’ dan ibadah-ibadah lainnya, padahal pembelajaran yang bersifat keterampilan khususnya dalam bidang keagamaan itu sangat penting untuk diajarkan dan dikuasai oleh anak tunanetra yang bertujuan untuk memberikan bekal hidup serta memudahkan anak tunanetra menjalankan ibadah-ibadah secara benar dan sesuai dengan syari’at Islam sehingga bisa di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
	Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan menjadikan sebagai obyek penelitian penulisan Tesis sebagai salah satu syarat untuk guna memperoleh gelar Magister Pendidikan (M. Pd.) dengan judul Tesis “Efektifitas Strategi Pembelajaran PAI Aspek Psikomotor Untuk Anak Tunanetra Di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Kota Palembang”
B. Ruang Lingkup Penelitian
	Dalam penelitian ini diambil pembatasan masalah yang sesuai dengan ruang lingkup penelitian yaitu :
1. Yang menjadi yang obyek penelitian ini yaitu pada tingkat SMPLB 
2. Penelitian di lakukan yaitu pada aspek psikomotor yaitu keterampilan keagamaan anak tunanetra pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam diantaranya Sholat dan Wudhu’. Seperti yang tertulis pada kurikulum 2013 untuk SMP kelas VII yaitu Menerapkan ketentuan bersuci berdasarkan syariat Islam  dan menunaikan shalat wajib berjamaah sebagai implementasi dari pemahaman rukun Islam 
3. Penelitian ini di laksanakan pada SLB A PRPCN Kota Palembang.

C. Rumusan Masalah 
	Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis paparkan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dari Tesis ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana Strategi Pembelajaran PAI pada aspek psikomotor untuk Anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Kota Palembang? 
2. Bagaimana Efektifitas Strategi Pembelajaran PAI pada aspek psikomotor untuk Anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Kota Palembang? 
3. Faktor apa saja yang mempengaruhi efektifitas strategi Pembelajaran PAI aspek psikomotor untuk Anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Kota Palembang?
D. Tujuan Penelitian  
	Adapun tujuan penelitian yang penulis sampaikan ialah: 
a. Untuk menganalisis strategi Pembelajaran PAI aspek psikomotor (keterampilan keagamaan) pada anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB) A PRPCN kota Palembang 
b. Untuk menganalisis efektifitas strategi Pembelajaran PAI aspek psikomotor (keterampilan keagamaan) pada anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB) A PRPCN kota Palembang 
c. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efektifitas strategi Pembelajaran PAI aspek psikomotor (keterampilan keagamaan) pada mata pelajaran PAI pada anak Tunanetra di Sekolah Luar Biasa (SLB) A PRPCN kota Palembang.

E. Kegunaan Penelitian
	Adapun Kegunaan penelitian ini ialah: 
1. Secara teoritis
	Penelitian ini di harapkan dapat memberikan sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai pembelajaran PAI anak tunanetra serta dapat menambah pemahaman dan wawasan pemikiran dan memperkaya khasanah keilmuan bagi setiap guru dalam bidangnya masing-masing.
2. Secara Praktis
	Penelitian ini di harapkan memberikan kontribusi yang berharga bagi khazanah pendidikan, khususnya terkait dengan proses pembelajaran anak tunanetra, dengan demikian penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara prakris, yaitu :
a. Bagi peneliti, akan lebih memahami persoalan-persoalan mengenai strategi pembelajaran anak tunanetra aspek psikomotor.
b. Bagi guru, diharapkan dapat menjadi masukan dalam bidang pendidikannya masing-masing
c. Bagi lembaga terkait, sebagai bahan masukan bagi pengelola lembaga pendidikan untuk memberikan perhatian lebih terhadap sekolah luar biasa  guna  menciptakan proses pembelajaran yang baik dan nyaman.
d. Bagi dunia pendidikan pada umumnya, sebagai khazanah intelektual yang perlu dikaji kembali tentang strategi pembelajaran anak tunanetra pada aspek psimokotor.
F. Tinjauan Pustaka
	Untuk referensi dalam melakukan penelitian ini, penulis mengambil pembahahasan yang berupa penelitian, tesis dan jurnal yang ada relevansinya dengan penelitian ini, antara lain: 
	Dalam jurnal yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Luar Biasa di Propinsi Bali” karya A.M. Wibowo yang menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam telah diajarkan dalam proses pembelajaran di SLB meskipun guru PAI di SLB tersebut belum memenuhi kompetensi guru.[footnoteRef:6] [6: 	 A.M. Wibowo, “Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Luar Biasa di Propinsi Bali” Forum Tarbiyah.Volume 9 No.2 Desember 2011, hlm. 232] 

	Dalam jurnal yang berjudul “Penyesuaian Diri Penyandang Low Vision dalam Melewati Pendidikan di Perguruan Tinggi”[footnoteRef:7] Penyesuaian akademik dapat dicapai oleh mahasiswa penyandang low vision apabila mereka mampu untuk memenuhi tuntutan akademik seperti pencapaian prestasi akademik yang baik. Pencapaian kesuksesan akademik ini dipengaruhi oleh faktor kemampuan kognitif (kecerdasan), motivasi intrinsik, usaha atau strategi belajar yang cukup dan adanya dukungan dari lingkungan seperti adanya bantuan layanan khusus. [7: 	 Tommy Hari Firmanda, Penyesuaian Diri Penyandang Low Vision dalam Melewati Pendidikan di Perguruan Tinggi (Universitas Airlangga Surabaya, 2014), hlm. 13] 

Tesis yang berjudul “Pembentukan Karakter Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra Melalui Seni Musik Di Slb Kuncup Mas Banyumas”[footnoteRef:8] bahwa melalui seni musik di SLB kuncup Mas Banyumas bahwa ekstrakurikuler seni musik merupakan salah satu kegiatan pengembangan diri yang digunakan sebagai sarana dalam membentuk karakter siswa tunanetra di SLB Kuncup Mas Banyumas. Seni musik memiliki dua posisi sekaligus yaitu sebagai sebuah mata pelajaran dan sebagai ekstrakurikuler. Pembentukan karakter siswa dilakukan dengan cara mengarahkan siswa pada pengalaman langsung serta pembiasaan menerapkan sikap atau karakter dalam proses pembelajaran musik. Kegiatan yang dilakukan dalam ekstrakurikuler seni musik merupakan bagian dari kegiatan pengalaman bermusik yang telah disesuaikan dengan kemampuan siswa tunanetra usia Sekolah Dasar yaitu mendengarkan musik, bernyanyi, memainkan alat musik, dan pementasan. Nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan melalui kegiatan tersebut antara lain percaya diri, religius, madiri, kreatif, sabar, disiplin, kerjasama, toleransi, komunikatif, peduli sosial dan cinta tanah air. [8: 	 Muhamad Rifa’i, Pelaksanaan Pembentukan Karakter Anak Berkebutuhan Khusus Tunanetra (Institut Agama Islam Negeri (Iain) Purwokerto, 2016) hlm.] 

	Tesis yang berjudul “Internalisasi Pendidikan Agama Islam pada Siswa Penyandang Ketunaan di SLB PGRI Minggir Sleman Yogyakarta 1981-2002”.[footnoteRef:9] karya Dwi Istiyani (00222067). Dari penelitian tersebut diketahui bahwa pendidikan agama Islam yang diterapkan di SLB PGRI Minggir berusaha mengadakan penyesuaian, yakni berupaya membentuk siswa penyandang ketunaan agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial, serta mampu mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran Islam. Bahkan di sekolah itu siswa telah memperoleh pengetahuan keagamaan yang fungsional. Fungsi utama pendidikan agama Islam bagi siswa yang mengalami cacat fisik dan mental ialah mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk menumbuh kembangkan rasa percaya diri, memiliki keyakinan penuh, atau berpegangan pada keyakinannya pada Allah SWT.  [9: 	 Dwi Istiyani, Internalisasi Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Penyandang Ketunaan di SLB PGRI Minggir Sleman Yogyakarta 1981-2002 (Yogyakarta: Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2003) hlm. 7] 

Berdasarkan Penelitian di atas, menurut peneliti memiliki kesamaan dengan tesis yang akan disusun, yaitu meneliti tentang anak tunanetra.   perbedaannya tidak ada penelitian secara khusus meneliti tentang efektifitas strategi Pembelajaran PAI pada aspek psikomotorik (keterampilan keagamaan) untuk Anak Tunanetra di SLB, maka dengan demikian penulis memberikan judul pada penelitian ini, yaitu “Efektifitas Strategi Pembelajaran PAI Aspek Psikomotor untuk Anak Tunanetra Di Sekolah Luar Biasa (SLB A) PRPCN Kota Palembang” Sehingga penelitian ini terhindar dari tindakan duplikasi penelitian sebelumnya. 






G. Kerangka Teori
	Adapun kerangka teori dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
   Tidak mampu menggunakan indera penglihatannya
ANAK TUNANETRA



Materi Yang bisa atau Cukup Di Dengar
STRATEGI PEMBELAJARAN PAI
KARAKTERISTIK


MATERI AJAR PAI

Materi Yang Harus Di Lihat



Gambar 1.1
Kerangka Teori Penelitian

	Dari kerangka Teori penelitian diatas menunjukkan adanya hubungan antara anak tunanetra yang berkebutuhan khusus yaitu tidak mampu menggunakan indera penglihatannya atau anak yang mengalami kelainan atau kerusakan pada satu atau kedua matanya sehingga tidak dapat berfungsi secara optimal dan baik seperti anak-anak normal lainnya. dan materi ajar PAI pada aspek psikomotor yang berarti berhubungan dengan keterampilan keagamaan
Berikut adalah Klasifikasi Tunanetra, yaitu Menurut Mohammad Efendi pengklasifikasian tunanetra adalah sebagai berikut: 
Salah satu kriteria yang dapat digunakan sebagai dasar pengklasifikasian anak tunanetra di Indonesia adalah hasil musyawarah ketunanetraan di Solo tahun 1968. Seseorang dikatakan tunanetra jika ia meliliki virus sentralis 6/60 lebih kecil dari itu. Atau setelah dikoreksi secara maksimal pengelihatanya tidak memungkinkan lagi mempergunakan fasilitaspendidikan dan pengajaran yang biasa digunakan oleh anak normal/ orang dewasa. [footnoteRef:10] [10: 	 M. Efendi. M, Peran Serta Pendidikan Luar Biasa Dalam Pengembangan 	Sumber Daya Penyandang Cacat Melalui Pemberdayaan 	Kemandirian, Majalah 	Visi. Edisi No. 09/1999. Hlm. 31] 


	Menurut Sidarta apabila di lihat dari jenis penglihatannya, maka tunanetra dapat diklasifikasikan yaitu: “Penglihatan nomal, penglihatan lemah (low vision) dan buta”.[footnoteRef:11] [11: 	 Sidarta, Penuntun Ilmu Penyakit Mata, (Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia, 1993), hlm. 155 ] 

1. Penglihatan normal: dapat melihat secara normal tanpa gangguan apapun. 
2. Penglihatan lemah (low vision): masih dapat melihat tapi dengan bantuan alat seperti kacamata dan sebagainya.
3. Buta: tidak bisa melihat sama sekali walaupun dengan alat bantu seperti Kacamata. 
	Menurut J. David Smith pengelompokan pengajaran siswa berkelainan penglihatan dilakukan semata-mata menurut klasifikasi sebagai berikut: “Buta total (blind) atau kekurangan penglihatan sebagian (partially sighted).  Pengelompokan ini seluruhnya berdasarkan pengukuran ketajaman penglihatan”[footnoteRef:12] [12: 	 J. David Smith, Inklusi (Sekolah Ramah Untuk Semua), (Bandung: Nuansa, 2009), hlm. 243 ] 

	Maksud dari pengklasifikasian di atas ialah pengelompokan atau penggolongan anak dilihat dari jenis penglihatanya secara umum, maka dalam hal ini pengklasifikasian atau penggolongan anak tunanetra terbagi menjadi dua golongan, yaitu: 
1. Penglihatan lemah (Low Vision), anak yang tergolong ke dalam Low Vision ini belum terlalu parah kerusakan pada penglihatanya, karena masih dapat melihat meskipun memerlukan bantuan alat seperti Kaca mata. 
2. Buta, yaitu anak yang meskipun telah diberikan bantuan alat untuk melihat seperti kacamata, maka hasilnya masih tidak bisa digunakan untuk melihat.
	Variabel kedua yaitu materi ajar PAI, yang memiliki 3 aspek yaitu afektif, kognitif dan psikomotor, kaitannya dengan penelitian ini adalah pada aspek psikomotor yang berarti berhubungan dengan keterampilan keagamaan, penilaian aspek psikomotor termasuk dalam penilaian keterampilan yaitu penilaian terhadap kecakapan siswa dalam melakukan sesuatu, sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajarannya. Pada aspek materi ajar PAI harus disampaikan kepada anak didik melalui penglihatan, memberikan pendemontrasian dan memberikan contoh langsung kepada anak didik supaya anak didik tersebut lebih cepat memahami materi yang di sampaikan oleh gurunya.. 	
H. Definisi Konseptual
Definisi Konseptual dibuat untuk memperjelas fokus penelitian ini, maka dalam upaya mencapai pemahaman yang benar dalam penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu diuraikan dan didefinisikan di antaranya yaitu :
1. Efektifitas
Efektifitas adalah segala kegiatan yang dilakukan untuk mencapai tujuan apakah ada pengaruhnya setelah dilakukan dengan sebelumnya, terutama dalam masalah strategi  pembelajaran PAI.
2. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu langkah, usaha, cara yang direncanakan guru dengan sengaja berupa pengorganisasian komponen-komponen pembelajaran yang dilakukan dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran.
3. Anak Tunanetra
Anak Tunanetra adalah anak yang berkebutuhan khusus yang memiliki keterbatasan yaitu tidak mampu menggunakan indera penglihatannya dengan baik Sehingga mengalami keterbatasan atau ketidakmampuan melihat.
4. Materi Ajar Psikomotor (Keterampilan Keagamaan)
[bookmark: _GoBack]Pada materi ajar aspek psikomotor yang ini berarti berhubungan keterampilan keagamaan, penilaian aspek psikomotor termasuk dalam penilaian keterampilan yaitu penilaian terhadap kecakapan siswa dalam melakukan sesuatu, sesuai dengan tuntutan tujuan pembelajarannya. Pada aspek materi ajar PAI harus disampaikan kepada anak didik melalui pendemontrasian dan memberikan contoh langsung kepada anak didik supaya anak didik tersebut lebih cepat memahami materi yang di sampaikan oleh gurunya. Dalam penelitian ini keterampilan keagamaan yang dimaksud adalah keterampilan dalam mempelajari gerakan-gerakan Sholat dan wudhu’.
